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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang positif
dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan
kerja guru digugus 1 Kecamatan Inerie Kabupaten Ngada. Jenis
penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 33 guru. Sampel dalam penelitian ini diambil dari keseluruhan
jumlah populasi berjumlah 33 guru. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan angket dengan mengikuti pola Likert. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil
analisis menujukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kepemimpinan dengan Kepuasan kerja guru dengan persamaan regresi
Y= 63,134 + 0,315X dengan kontribusi sebesar 0,215%. Hasil analisis
korelasi atau nilai R>= 0,215 (R#0).Besarnya nilai korelasiR’=0,215 atau
0,215 x100%=21,5%, Ini menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja
dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 21,5%.
Untuk sisanya kepuasan kerja guru 100%-21,5% = 78,5% dipengarubhi
oleh variabel-variabel lain seperti kondisi sekolah, karakter siswa, dan lain
— lain. Hasil Uji hipotesis diperoleh Nilai F-hitung = 5,129 dan F-tabel
adalah 4,16 pada taraf signifikan 5%, dimana 5,129 >4,16 pada taraf
signifikan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak yang artinya
ada pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kepuasan kerja guru sekolah Dasar (SD) se-Gugus 1
kecamatan Inerie, Kabupaten Ngada.

Abstract

This study aims to determine the positive and significant
relationship between principal leadership and teacher job satisfaction in
cluster 1 Inerie District, Ngada Regency. This type of research is ex post
facto research . The population in this study amounted to 33
teachers. The sample in this study was taken from the total population of
33 teachers. The data in this study were collected using a questionnaire
by following the Likert pattern. Data were analyzed using simple
regression. The results of the analysis show that there is a significant
relationship between leadership and teacher job satisfaction with the
regression equation Y= 63.134 + 0.315X with a contribution of
0.215%. Results of correlation analysis or R . value = 0.215 (R#0). The
magnitude of the correlation value R = 0.215 or 0.215x100%=21.5%,this
shows that the job satisfaction variable isinfluenced by
the principal's leadership variable by 21.5%. For the rest, teacher job
satisfaction 100%-21.5% = 78.5% is influenced by other variables such as
school conditions, student character, and others. Hypothesis test results
obtained F-count = 5.129 and F-table is 4.16 at a significant level of 5%,
where 5.129 > 4.16 at a significant level of 5%, so it can be concluded
that HO is rejected, which means that there is a significant influence
between leadership principals on job satisfaction of elementary school
(SD) teachers in Cluster 1, Inerie sub — district Ngada Regency.
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PENDAHULUAN

Pendidikan diharapkan memperoleh prioritas utama menuju terciptanya sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas (Awe, 2016). Peningkatan kualitas sumber daya manusia
semestinya menjadi prioritas utama pembangunan, yang salah satunya dapat melalui
pendidikan. Sumber daya manusia yang berkualitas tidak mungkin dapat dihasilkan oleh
lembaga pendidikan yang tidak bermutu. Bertolak dari kebijakan pemerintah dalam
meningkatkan mutu pendidikan diantaranya dengan meningatkan kompetensi guru,
meningkatkan kualitas dan jumlah buku perpustakaan, meningkatkan fasilitas laboraturium,
mengembangkan sarana pendidikan yang berbasis teknologi informatika serta
mengembangkan manajemen sekolah. Untuk itu dalam suatu pendidikan harus
memperhatikan perannya masing-masing.

Salah satu peran penting yang menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan
pembelajaran yaitu termasuk peran kepala sekolah sebagai pemimpin untuk menciptakan
situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-murid dapat belajar
dengan baik. Menjadi pemimpin yang baik bukanlah mudah, Pemimpin yang baik bukanlah
pemimpin yang keras, yang suka marah dan yang ditakuti. Pemimpin yang baik adalah
pemimpin yang mampu memimpin pengikutnya mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut Barnard (dalam Hasibuan 2011:197) menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan pribadi untuk menegaskan keputusan yang memberikan mutu dan
dimensi kesusilaan terhadap koordinasi kegiatan organisasi dan perumusan tujuannya.
Kepemimpinan yang baik harus mempunyai karisma, integritas dedikasi, bisa mengambil
keputusan, mau membantu, bekerja tidak hanya memerintah dan maumendengarkan kritik
dan saran dari pengikutnya. Salah satu contoh kepemimpinan yaitu kepala sekolah.

Menurut Wahjosumidja (dalam Ahmad Susanto 2016:13) mendefenisikan kepala
sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah, yang diselenggarakan proses belajar mengajar, atau interaksi antara guru dan
siswa. Kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang sangat berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini seperti yang dijelaskan Tim Dosen
Adpend (dalam Ahmad Susanto 2016:13) bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan
kemampuan untuk menggerakkan pelaksanaan pendidikan, sehingga tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Kepala sekolah merupakan
penggerak pelaksanaan pendidikan.

Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh
kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah sebagai
orang terdekat dengan guru-guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar mempunyai
peranan yang penting dalam peningkatan profesionalisme guru. Selain kepemimpinan

kepala sekolah, iklim sekolah ikut berpengaruh terhadap kinerja guru yaitu menyangkut
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hubungan antara personal sekolah, kesempatan pengembangan diri kesempatan untuk ikut
berperan dalam perubahan sistem serta kondisi lingkungan sekolah yang nyaman dapat
memotivasi para guru untuk lebih giat dalam melaksanakan tugasnya yang akan berdampak
pada kepuasan kerja guru.

Guru merupakan salah satu komponen yang berperan utama dalam meningkatkan mutu
pendidikan, maka dari itu kepuasan kerja sangatlah penting untuk diperhatikan bagi guru
dimana hal tersebut mampu mempengaruhi cara guru dalam hal apapun yang mana dapat
berpengaruh terhadap kualitas dan tujuan dari sekolah tersebut. Peranan guru dalam
meningkatkan kualitas pendidikan sangat dominan. Guru harus mampu menyusun dan
menyajikan program dengan baik, serta mampu membangkitkan motivasi siswa untuk rajin
belajar dengan tertib, teratur dan terarah, untuk itu guru sepantasnya diberi apresiasi yang
baik, fasilitas yang cukup, kesejahteraan yang baik, dan kesempatan untuk meningkatkan
kemampuan profesionalitasnya sehingga menimbulkan kepuasan kerja bagi guru.

Mengingat peran strategis guru ini sudah selayaknya guru ditempatkan pada posisi
harkat dan martabat yang layak bagi kemanusiaan.Masalah guru masih sangat
memprihatinkan, baik dilihat dari sisi kondisi ekonomi, pengakuan status dan profesi,
lemahnya apresiasi terhadap guru, kurangnya standar kompetensi guru, perlunya sertifikasi,
dan kepuasan kerja guru secara menyeluruh.Kepuasan kerja guru merupakan cerminan
sikap dan perasaan seorang guru terhadap pekerjaannya dalam kegiatan belajar mengajar
di sekolah.Sikap dan perilaku guru yang puas dengan pekerjaannya ditandai dengan adanya
rasa bangga dengan pekerjaannya, menyenangani pekerjaan, bergairah dengan pekerjaan,
melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab Efrilya (dalam Irwani 2017:4).

Kepuasan kerja berkenaan dengan kesesuaian antara harapan seseorang dengan
imbalan yang disediakan. Kepuasan kerja guru berdampak pada prestasi kerja, disiplin, dan
kualitas kerjanya. Guru yang puas terhadap pekerjaannya kemungkinan akan berdampak
positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Demikian sebaliknya, jika kepuasan kerja
guru rendah maka akan berdampak negative terhadap perkembangan mutu pendidikan.
Misalnya guru membolos, mengajar tidak terencana, malas, mogok kerja, sering mengeluh
merupakan tanda adanya kepuasan guru rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Wibowo
(2014:131) yang menyatakan bahwa, pekerja dengan kepuasan kerja tinggi mengalami
perasaan positif ketika mereka berpikir tentang tugas mereka atau mengambil bagian dalam
aktivitas tugas. Sehingga kepuasan kerja menyebabkan peningkatan kinerja yang lebih
produktif. Pekerja dengan kepuasan kerja rendah mengalami perasaan negatif ketika
mereka berpikir tentang tugas mereka atau mengambil bagian dalam aktivitas pekerjaan
mereka.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru-guru se-gugus |

Kecamatan Ineriedengan jumlah guru sebanyak 33 orang bahwa masih ada guru
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yangbelum merasa mendapatkan kepuasan dalambekerja. Fenomena ini terjadi di sekolah
dasar se-gugus 1 Kecamatan Inerie yang tampak tidak terpenuhinya kepuasan kerja guru
yaitu sebagai berikut. 1) Prestasi kerja yang kurang. 2) Tingkat kehadiran yang rendah. 3)
Kompensasi yang dirasa kurang selama berlangsungnya proses belajarmengajar. 4)
Lingkungan kerja yang tidak mendukung. Kepuasan kerja guru juga dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal sehingga perlu diteliti. Misalnya semangat kerja, motivasi kerja, dan
kecerdasannya terhadap kinerja yang termasuk faktor internal. Namun kerja guru masih
dipengaruhi pula oleh faktor eksternal diantaranya sarana prasarana sekolah dan faktor
kepemimpinan kepala sekolah.

Perhatian terhadap kepuasan kerja guru dapat diwujudkan dengan melihat beberapa
faktor yang menunjukan kepuasan kerja sebagaimana yang dikemukakan oleh Colquitt,
Lepine dan Wesson (dalam Wibowo,2011:105) mengemukakan adanya beberapa faktor
kepuasan kerja yaitu sebagai berikut. 1) Pay Satisfaction yaitu mencerminkan perasaan
pekerja tentang bayaran mereka. Artinya ada perbandingan antara bayaran yang diinginkan
pekerja dengan yang mereka terima. 2) Promotion Satisfaction yang mencerminkan
perasaan pekerja tentang Kkebijakan promosi perusahaan dan pelaksanaannya.
3)Supervision Satisfaction yaitu mencerminkan perasaan pekerja tentang atasan mereka. 4)
Coworker Satisfactionyang mencerminkan perasaan pekerja tentang teman sekerja mereka.
5) Satisfaction with the work itself yaitu mencerminkan perasaan pekerja tentang tugas
pekerjaan mereka sebenarnya. 6)Altruism merupakan sikap suka membantu rekan sekerja
ketika sedang mengadapi banyak tugas. 7) Status yaitumenyangkut prestise, mempunyai
kekuasaan atas orang lain, atau merasa memiliki popularitas. Promosi jabatan disatu sisi
menunjukkan peningkatanstatus, disisi lainnya akan memberikan kepuasan karena
prestasinya dihargai. 8) Environment yaitu lingkungan menunjukkan perasaan nyaman dan
aman.

Kepemimpinan merupakan suatu interaksi dan proses dalam mempengaruhi anggota
untuk mencapai tujuan sebuah organisasi. Menurut Sagala (dalam Malia 2017:124)
menyatakan bahwa Kepemimpinan kepala sekolah adalah kekuatan dinamis penting yang
memotivasi dan mengoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan melalui suatu
proses untuk mempengaruhi orang lain, baik dalam organisasi maupun di luar organisasi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam suatu situasi dan kondisi tertentu.Menurut
Colquitt, Lepine, dan Wesson (dalam Wibowo 2014:131) menyatakan bahwa kepuasan
kerja adalah tingkat perasaan menyenangkan yang diperoleh dari penilaian pekerjaan
seseorang atau pengalaman kerja.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah
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dengan kepuasan kerja guru se- Gugus | Kecamatan Inerie Kabupaten Ngada Tahun Ajaran
2020/2021.
METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini merupakan penelitian ex post facto karena variabel bebas
dalam penelitian ini tidak dikendalikan atau diperlakuan khusus melainkan hanya
mengungkap fakta berdasarkaan pengukuran gejala yang telah ada pada diri responden
sebelum penelitian dilaksanakan. Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel (x) kepemiminan kepala sekolah (Y) kepuasan kerja guru.

Penelitian ini dilakukan pada guru-guru SD di Gugus | Kecamatan Inerie Kabupaten
Ngada. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di Gugus | Kecamatan Inerie
Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 33 guru. Arikunto (2006:134) berpendapat
bahwa apabila populasi kurang dari 100, maka sampel diambil dari keseluruhan populasi
yang ada sehingga disebut penelitian populasi. Berdasarkan pertimbangan pendapat ahli
tersebut, maka jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan
dari jumlah populasi. Jumlah populasi sebesar 33 guru, sehingga dengan demikian peneliti
mengambil 100% dari jumlah populasi atau penelitian populasi.

Sampel dalam penelitian ini diambil dari keseluruhan jumlah populasi. Dalam hal ini
jumlah populasi yaitu 33 guru. Ini dikarenakan jumlah populasi tidak mencapai 100% seperti
yang dijelaskan pada pengertian populasi diatas sehingga peneliti mengambil 100% dari
jumlah poppulasi untuk dijadikan sampel maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 33
guru.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini harus sesuai dengan masalah yang
diteliti ini. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket untuk variabel kepemiminan kepala sekolah sebanyak 25 butur soal.
Sedankan yang digunakan untuk variabel kepuasan kerja guru sebanyak 25 butir soal.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru. Angket yang digunakan oleh
peneliti adalah angket tertutup yaitu jenis angket yang sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih. Angket tertutup ini memggunakan skala likert. Skala ini
menggunakan empat alternatif jawaban yang bersifat positif dengan skor 4,3,2,1 sehungga

responden hanya memberikan tanda Cheklist pada jawaban.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada guru SD Gugus | Kecamatan Inerie, Kabupaten
Ngada Tahun Ajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 33 guru dengan
sampel sebanyak 33 guru. Instrumen variabel kepemimpinan kepala sekolah sebanyak 19

butir, instrumen kepuasan kerja guru sebanyak 21 butir. Untuk mengetahui karakteristik
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distribusi skor masig-masing variabel, berikut disajikan hasil uji statistik deskriptif seperti

pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Ringkasan Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Kepuasana Kerja Guru

Variabel Statistik Kepemimpinan kepala Kepuasan kerjaguru
sekolah (X) (Y)
Mean 61.30 70,12
Median 63,00 72,00
Modus 70 74
Std. Deviasi 9,170 8,627
Varians 84,093 74,422
Range 44 39
Skor Minimum 32 45
Skor Maks. 76 84
Jumlah 2023 2314

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditemukakan pada
penelitian yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemiminan kepala
sekolah dengan kepuasan kerja guru di Gugus | Kecamatan Inerie Kabupaten Ngada. Untuk
menguji hipotesis ini dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.00Hasil uji hipotesis

dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 63.930 10.409 6.1 voo
) ) 42
Kepemimpinan 552
Kepla sekolah 101 168 107 .60
) ) ) 1

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja guru
Berdasarkan hasil analisis uji regresi linaer sederhana diperoleh persamaan regresi

Y=63,930 +0,101x. Dapat dijelaskan sebagai berikut. 1) Konstanta sebesar 63,930
menyatakan bahwa jika nilai Kepemimpinan adalah 0,101 maka nilai kepuasan kerja guru
adalah 63,930, 2) Koofisien regresi sebesar 0,101 bertanda positif menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 poin untuk nilai kepemimpinan kepala sekolah maka akan
meningkatkan nilai dari variabel kepuasan kerja guru sebesar 0,101 dan sebaliknya jika nilai

dari kepemimpinan kepala sekolah turun 1 poin maka maka nilai kepuasan kerja guru
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mengalami penurunan sebesar 0,101 poin. Ini menunjukan bahwa perubahan Y searah
dengan perubahan X artinya tingkat kepemimpinan kepala sekolah berbanding lurus dengan
dengan kepuasan kerja guru.

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai F-hitung = 5,361 dan F-tabel adalah
4,16 pada taraf signifikan 5%, dimana 5,129 >4,16 pada taraf signifikan 5%maka diambil
keputusan bahwa HO di tolak dan Ha di terima karena Fhitung > Ftabel yang artinya ada
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan Kepala sekolah dengan Kepuasan kerja
guru.

Hasil analisis korelasi atau nilai R>= 0,215 (R#0). Besarnya nilai korelasi R? =0,215
atau 0,215x100%=21,5%, Ini menunjukan bahwa variabel kepuasan’ kerja dipengaruhi oleh
variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 21,5%. Untuk sisanya kepuasan kerja guru
100%-21,5% = 78,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti kondisi sekolah,
karakter siswa, dan lain — lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa kepemimpinan kepala sekolah SD
se-gugus 1 kecamatan Inerie sangat baik, hal ini dilihat dari hasil penyebaran angket
kepada responden (guru-guru SD se-gugus 1 kecamatan Inerie) saat penelitian. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 1) Sarang,
RikardusKristian(2019) yang berjudul “Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah
dengan Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Merauke Papua”. Untuk
mencapai tujuan tersebut peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
penelitian survey. Data diperoleh melalui penyebaran dua angket kuantitatif kepada 258
guru yang di ambil secara insidental dari 1300 guru sekolah dasar yang ada di kabupaten
Merauke. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan kepuasan kerja guru SD di Kabupaten
Merauke Papua. 2) lkrii Malia (2017) yang berjudul “Hubungan Kepemimpinan Kepala
Sekolah dengan Kepuasan Kerja Guru di SMPN 16 Medan”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMPN berdasarkan uji kecenderungan dapat
dikemukakan bahwa 40 guru sekolah berada dalam kategori sedang yaitu dengan nilai rata-
rata 74.2). Kepuasan kerja guru di SMPN 16 Medan berdasarkan uji kecendrungan dapat
dikemukakan bahwa 40 guru yang menjadi responden dalam penelitian ini menyatakan
bahwa kepuasan kerja guru berada dalam kategori sedang yaitu dibawah nilai rata-rata 75,
3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah
dengan kepuasan kerja guru di SMPN 16 Medan.

Dengan memperhatikan teori pendukung yang digunakan sebagai pijakan dalam
merumuskan hipotesis dan kajian penelitian yang relevan, seperti yang telah dipaparkan di
atas, dugaan yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi

terhadap kepuasan kerja guru telah terbukti secara empirik di dalam penelitian ini.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kepuasan kerja guru sekolah Dasar (SD) se-Gugus 1 kecamatan Inerie melalui
persamaan regresi = Y= 63,930 + 0,101x dengan kontribusi sebesar 0,215%. Terdapat
hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja
guru sekolah Dasar (SD) se-Gugus 1 kecamatan Inerie. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Fhitung> dari Ftabel, yaitu 5,361> 4,16 pada taraf 5% dan sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kepuasan kerja guru sekolah Dasar (SD) se-Gugus 1 kecamatan
Inerie.Besarnya pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru
sekolah Dasar (SD) se-Gugus 1 kecamatan Inerie adalah sebesar 21,5% (KD=r” x 100% =
0,215x100%). Sisanya 78,5% dipengaruhi oleh variabel lain seperti faktor eksternal (kondisi
sekolah, karakter siswa, upah guru, dan lainnya)
Saran

Sesuai pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti menyarankan beberapa hal yaitu. 1)
Kepala sekolah Hasil temuan ini dapat berharga bagi kepala sekolah agar selalu berlaku
bijak dan rendah hati serta jujur dalam menjalani tugas sebagai kepala sekolah serta
transparan dalam segala prilaku sehingga guru merasa senang dan puas dalam menjalani
tugasnya sebagai guru.2)Guru Hasil temuan ini dapat menjadi bahan refleksi, apakah
sebagai seorang guru sudah merasa puas dan bahagia dengan prilaku kepemimpinan
kepala sekolah. Sikap guru biasanya di tiru oleh siswanya. Oleh karena itu hendaknya
menjadi guru yang baik dan dapat di tiru, kepuasan kerja guru akan menjadi motivasi diri

dalam menjalani tugasnya sebagai guru.
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